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1.  Minat Belajar
Menurut bahasa minat diartikan dengan kesukaan, kecenderungan hati
terhadap suatu keinginan.1 Sedangkan menurut istilah minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat. Slameto dalam bukunya menyatakan minat adalah suatu   rasa   lebih
suka   dan   rasa keterikatan  pada  suatu  hal  atau  aktivitas,  tanpa  ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan  akan  suatu  hubungan
antara  diri  sendiri dengan sesuatu di luar sendiri. Semakin   kuat hubungan
tersebut, semakin besar minat yang tumbuh.2
Menurut  pendapat  Doyles  Fryer yang dikutip Wayan  Nurkancana
dan Sumartana,  minat  atau  interest  adalah  gejala  psikis  yang berkaitan
dengan  obyek  atau  aktivitas  yang  menstimulir  perasaan senang pada
individu.3 Dalam buku yang sama Jersild dan Tasch menekankan bahwa
minat   atau   interest menyangkut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indinesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm.
325.
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), hlm. 180.
3 Wayan  Nurkancana  dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional,1988), hlm. 214.
oleh individu. “As  a  motivational  variable,  interest  encompasses  several
theories of curiosity and arousal”4
Selanjutrnya Gunarsa  mengklasifikasikan  faktor-faktor yang
menghambat dan membantu anak dalam belajar dalam dua kelompok  besar,
yaitu:  faktor  endogen  dan  faktor  eksogen.  Faktor endogen adalah semua
faktor yang berada dalam diri anak, sedangkan faktor eksogen adalah semua
faktor yang berada di luar diri anak.
Faktor  endogen  meliputi  faktor  fisik  dan  psikis.  Gunarsa
menyebutkan 8 faktor psikis yang membantu dan menghambat   anak didik
dalam belajar, yaitu; faktor inteligensi, faktor perhatian, bakat, minat, emosi,
kepribadian, perhatian, dan gangguan kejiwaan atau gangguan kepribadian
lainnya.5
Minat  berhubungan  erat  dengan  perasaan  senang  individu, obyek,
aktivitas, dan situasi. Minat dapat menjadi pendorong ke arah keberhasilan
seseorang.  Seseorang  yang  menaruh  minat  pada  suatu bidang  akan  mudah
mempelajari  bidang  itu.6 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat
salah satu faktor yang sangat  penting  dalam proses pendidikan karena dapat
mendorong  siswa untuk mengikuti proses pembelajaran  dengan  baik  tanpa
paksaan dari orang lain.
Dalam penelitian ini, minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan
obyek  atau  aktivitas yang menstimulir  perasaan  senang  pada anak didik saat
4 Ibid, hlm. 214.
5 Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: Gunung Mulia, 1985),
hlm. 127.
6 Ibid.,hlm. 129-130.
sedang terlibat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
yang meliputi dua faktor, yaitu keingintahuan dan dorongan, serta
menunjukkan  ciri-ciri seperti;  menunjukkan  reaksi  positif  terhadap  hal-hal
baru dengan melakukan manipulasi, menunjukkan kebutuhan atau keinginan
untuk  mengetahui  lebih  banyak,  mencari  pengalaman  baru di   sekitarnya,
dan konsisten dalam mengamati dan menjelajahi stimulasi atau obyek
pelajaran.
Minat menghadirkan kegembiraan dalam belajar menjadi modal dasar
belajar yang efektif  bagi  siswa  dari  setiap  tingkatan  umur  atau  kelas.
Minat dalam belajar  adalah  suatu  kekuatan  yang  dapat  membuat  anak
didik tertarik kepada pelajaran. Anak didik yang mempunyai minat yang kuat
terhadap  suatu  pelajaran  akan  mempelajari  dengan  sungguh-sungguh  dan
mengerahkan  tenaga,  pikiran,  serta  waktu  tanpa  ada suruhan atau paksaan
dari orang lain.
Di sinilah letak urgensi seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran berupaya untuk menumbuhkan minat di kalangan anak didik
terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini guru dapat
membangkitkan    minat    siswa    dengan  cara memberikan  perhatian  kepada
siswa  sebagai  seorang  individu  dan menyesuaikan   metode   dan   materi
pelajaran dengan cara yang bervariasi sehingga menstimuli siswa untuk
memperoleh kepuasan dari seluruh aktivitas belajar. Selain itu, guru juga perlu
mengetahui berapa besar minat anak didik terhadap pembelajaran yang
dikelolanya agar dapat merencanakan pembelajaran dengan lebih baik dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Slameto menambahkan bahwa metode
mengajar, kurikulum, relasi yang dibangun antara guru dan anak didik dan
media pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi minat anak didik
dalam proses pembelajaran.7
Dalyono menjelaskan minat belajar dapat timbul karena adanya daya
tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh
benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan
berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat
atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin senang dan bahagia. Minat
belajar yang besar cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya
minat belajar kurang akan menghasil prestasi yang rendah.8
Secara umum Muhibbin Syah mengklasifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa yang dibedakan menjadi tiga yaitu:
1) Faktor internal (Faktor dari dalam diri siswa). Faktor ini dibagi menjadi dua
aspek yaitu : a) aspek fisiologis, dan b) aspek psikologis
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa). Faktor ini dibagi menjadi dua
aspek yaitu: a) aspek lingkungan sosial dan b) aspek lingkungan non sosial.
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 57.
8 Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2001, hlm. 56.
3) Faktor Pendekatan Belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk mempelajari materi-materi
pelajaran.9
.
Oleh karena itu, Tanner dalam Syaiful Bahri Djamarah menyarankan
agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa.
Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan
pengajaran lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan
datang. 10
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  minat  belajar anak
didik tidak timbul dengan sendirinya karena minat tersebut banyak berkaitan
dengan  banyak  faktor,  baik  faktor internal maupun faktor eksternal. Ada
ruang bagi guru untuk menumbuhkan minat belajar yang tinggi di kalangan
anak didik, sekalipun minat merupakan aspek kejiwaan yang menyangkut rasa
senang atau tidak senang terhadap suatu objek dalam mencapai tujuan. Minat
yang kuat akan mendorong seseorang dalam memilih tindakan secara tepat
untuk mencapai tujuan.
Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana minat belajar anak didik
terhadap suatu bidang pelajaran, menurut Slameto dapat dilihat dari indikator-
indikator yaitu:
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002 , hlm.132.
10Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hlm.
158.
1) Adanya rasa ketertarikan terhadap pelajaran dimana seseorang siswa dapat
dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi jika ia merasa tertarik pada
suatu obyek, dalam hal ini pelajaran Bahasa Indonesia. Ketertarikan siswa
tersebut akan berimplikasi pada indikator-indikator minat belajar yang
lainnya. Maka kunci pertama dalam belajar adalah siswa terlebih dahulu
mesti mempunyai rasa ketertarikan pada pelajaran.
2) Adanya pemusatan perhatian. Ketertarikan siswa dalam belajar akan
memunculkan rasa perhatian yang terpusat (fokus). Ia akan memperhatikan
setiap gerak-gerik guru dalam menyajikan pelajaran. Jika ada penugasan,
baik dalam bentuk individu maupun kelompok, siswa akan tetap terfokus
perhatiannya untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut.
3) Adanya keingintahuan yang besar yaitu Rasa keingintahuan yang besar akan
muncul jika siswa sudah tertarik dan terpusat perhatiannya. Mereka akan
mendalami suatu pelajaran secara mendetail Siswa yang demikian pada
tataran berikutnya akan dengan mudah menguasai dan memahami pelajaran.
4) Adanya kebutuhan terhadap pelajaran yaitu ketertarikan, perhatian yang
terpusat, dan keingintahuan yang besar terhadap pelajaran, terjadi karena
siswa merasa butuh akan ilmu pengetahuan. Kebutuhan yang dirasakan
siswa ini akan berkorelasi positif dengan aktivitas belajar mereka ketika
mengikuti pelajaran.
5) Adanya perasaan senang dalam belajar. Dengan adanya keempat indikator
di atas, maka sudah dapat dipastikan bahwa siswa akan merasa senang
dalam mengkaji suatu pelajaran. Kesenangan yang timbul ini terkait erat
dengan keempat indikator tadi. Siswa bersuka ria dan bergembira, serta
bahagia jika mengikuti pelajaran11.
Pandangan lain yang tidak jauh berbeda seperti yang dikemukakan oleh
Ali Imran bahwa minat belajar anak didik dapat diketahui antara lain; tertarik
kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik
kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi serta
mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu bergabung
dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh orang lain,
tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam control diri, selalu mengingat
pelajaran dan mempelajarinya kembali dan selalu terkontrol oleh
lingkungannya”.12
Dalam penelitian ini, seorang anak didik yang memiliki minat terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka ia akan merasa senang atau
suka terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, ia akan menerima
pelajaran tersebut dengan  senang,  terus  menerus  mempelajarinya,  tidak
merasa  terpaksa dalam belajar dan tidak merasakan bosan terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Keaktifan Belajar
Menurut kamus besar bahasa Indonesia keaktifan adalah kegiatan. Pada
hakekatnya keaktifan belajar terjadi dan terdapat pada semua perbuatan belajar,
tetapi kadarnya yang berbeda-beda tergantung pada jenis kegiatannya, materi
11 Slameto, Op. Cit, hlm. 57.
12 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996),
hlm. 88.
yang dipelajari dan tujuan yang hendak dicapai. Oemar Hamalik
mengemukakan bahwa dalamkemajuan metodelogi dewasa ini asas aktivitas
lebih ditonjolkan melalui suatu program unit activity, sehinggakegiatan belajar
siswa menjadi dasar untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang lebih
memadai.13
Hisyam Zaini menyebutkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika
peserta didik belajar dengan aktif, berarti murid yang mendominasi keaktifan
pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau
megaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada
dalam kehidupan nyata.14
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar di mana murid mengalami
keterlibatan intelektual emosional disamping keterlibatan fisik di dalam proses
belajar mengajar. Menurut Rahmayulis keaktifan mencakup keaktifan jasmani
dan rohani.15 Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah
menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich meliputi :
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara2011), hlm. 172
14 Ibid.
15 Rahmayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalamulia, 2002), hlm. 35.
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya.
3) Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan diskusi,
musik, pidato, ceramah dan sebagainya.
4) Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin dan sebagainya.
5) Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, peta,
patroon dan sebagainya.
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara bintang dan sebagainya.
7) Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.
8) Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup,
kagum, dan sebagainya.16
Selanjutnya Mohammad Uzar Usman menyatakan bahwa keaktifan
murid dalam belajar meliputi :
1) Keaktifan visual seperti membaca, menulis, eksperimen dan lain-lain.
2) Keaktifan lisan seperti bercerita, tanya jawab dan bernyanyi.
3) Keaktifan mendengarkan seperti mendengarkan ceramah, pidato dan lain-
lain.
4) Keaktifan gerak seperti mengerang, atletik menaggapi dan lain-lain.17
16 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Guruan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm. 138.
17 Muhammad Uzer Usman, Upaya Optimalisasi KBM, (Bandung: Remaja, 1976),
hlm 76.
Secara lebih jelas indikator keaktifan murid dalam proses pembelajaran
adalah :
1) Murid tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan
memberikan informasi.
2) Murid banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
murid lainnya.
3) Murid lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang
disampaikan oleh guru atau murid lain.
4) Murid memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang
dilakukan guru.
5) Murid berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan
yang belum sempurna.
6) Murid membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri.
7) Murid memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada
disekitarnya secara optimal.18
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono keaktifan siswa dalam
peristiwa pembelajaran mengambil beraneka bentuk kegiatan fisik yang dapat
diamati. Contoh kegiatan fisik tersebut telah dikemukakan oleh Usman yaitu
meliputi aktivitas visual yang meliputi meliputi membaca, menulis, melakukan
eksperimen, dan demonstrasi. Aktivitas lisan meliputi bercerita, membaca
sajak, Tanya jawab, diskusi dan menyanyi. Aktivitas mendengarkan meliputi
18 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru
,1989), hlm 110.
mendengarkan penjelasan guru, ceramah, pengarahan. Aktivitas gerak seperti
senam, atletik, menari, melukis dan aktivitas menulis seperti mengarang,
membuat makalah, membuat surat. Setiap jenis aktivitas tersebut memiliki
bobot yang berbeda tergantung pada tujuan mana yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar.
Menurut Sudjana, keaktifan belajar siswa dapat dilihat berdasarkan
indikator keaktifan siswa yaitu turut serta dalam melaksanakan tugas
belajarnya, terlibat dalam pemecahan permasalahan, bertanya kepada siswa
lain atau kepada guru apabila tidak, memahami persoalan yang dihadapinya,
berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untukpemecahan
masalah, melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, melatih diri
dalam memecahkan soal atau masalah sejenis, kesempatan menggunakan atau
menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yangdihadapinya.19
Melalui indikator keaktifan siswa, guru dapat melihat apakah siswa
telah melakukan aktivitas belajar yang diharapkan atau tidak. Keaktifan belajar
tidak semata-mata muncul karena siswa tetapi guru juga harus berusaha untuk
memunculkan suasana belajar yang aktif sehingga siswa dapat terpacu untuk
aktif dalam belajar. Menurut Rosalia, anak didik dikatakan memiliki keaktifan
belajar apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru
19Ibid.,hlm. 111
atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.20
3. Hubungan Minat Belajar dan Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar anak didik selama mengikuti proses
pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau minat
anak didik dalam belajar. Keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran
akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun
dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi
segar dan kondusif, dimana masing-masing anak didik dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin dengan sendirinya menimbulkan
keaktifan yang tinggi di kalangan anak didik dalam kegiatan pembelajaran.
Aktivitas belajar yang timbul dari anak didik merupakan ekpresi dari
adanya perasaan senang dan suka sebagai perwujudan dari adanya minat
yang tinggi yang dimiliki anak didik terhadap proses pembelajaran yang
sedang diikuti. Pada akhirnya akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengalaman dan pengetahuan serta keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan prestasi belajar.
Oleh sebab itu, ketika anak didik tidak berminat untuk mempelajari
sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran, sebaliknya ketika seorang anak didik mempelajari
sesuatu dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa keaktifan belajar
anak didik dalam kegiatan pembelajaran terlihat semakin baik.
20Rosalia,Strategi Belajar Mengajar, (Bandung. Pustaka Setia, 2005), hlm. 4.
Minat belajar adalah suatu kecendrungan  anak didik yang  mempunyai
kekuatan motif dan perhatian dalam melakukan suatu aktifitas belajar sehingga
anak didik cendrung merasa tertarik dan merasa senang dalam mempersoalkan,
berbuat  dan menanggapi suatu obyek (materi pelajaran). Slameto mengatakan
bahwa bahwa minat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang  dipelajari  tidak sesuai  dengan  minat  siswa,
maka  siswa  tidak  akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya.21 Sedangkan belajar itu sendiri merupakan suatu aktifitas, tidak
ada belajar tanpa aktifitas.
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa  minat belajar  merupakan
salah  satu  faktor yang  penting  yang  seyogyanya  dimiliki  oleh  anak didik
agar tercapai hasil belajar yang lebih efektif. Minat adalah kecenderungan
seseorang terhadap objek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai
dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Dengan
demikian minat belajar memiliki hubungan yang erat dengan keaktifan anak
didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
4. Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
Pendidikan agama Islam pada lembagaa pendidikan umum termasuk di
SMK merupakan mata pelajaran wajib untuk diikuti oleh setiap peserta didik
yang beragama Islam khususnya. Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk
peningkatan potensi spiritual dan membetuk peserta didik agar menajdi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
21 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor.....,hlm. 12
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral
sebagai perwujudan dari pendidikan agama.22
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi
yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial.
Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:
1. lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan
materi.
2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan
yang tersedia.
22 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan.23
Oleh sebab itu, seorang guru Pendidikan Agama Islam diharapkan
dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar
dan mempertimbangkan krakteristik peserta didik. Pencapaian seluruh
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak berurutan. Selain itu
peran lingkungan yang ada dan orang tua sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.
Ada pun tujuan Pendidikan Agama Islam di SMK adalah untuk:
1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.
2. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia yang
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), serta menjaga
harmoni secara personal dan sosial.24
Sedangkan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di SMK meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:
23 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 131.
24Silabus Pendidikan Agama Islam dan Buku Paket Pendidikan Agama Islam SMK.




5. Tarikh dan peradaban Islam.25
Kemudian dalam implementasinya diharapkan Pendidikan Agama
Islam lebih menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia
dengan alam sekitarnya.
B. Penelitian yang Relevan
Membicarakan masalah pendidikan termasuk Pendidikan Agama Islam
dalam lingkup pendidikan nasional pada setiap lembaga pendidikan umum
memang tidak akan ada habisnya untuk dikaji, didiskusikan dan diteliti dari
berbagai macam aspek yang melingkupinya terutama dari segi efektifitas
pembelajarannya. Pendidikan Agama Islam (PAI) di kemas sebagai mata
pelajaran wajib pada lembaga pendidikan umum mulai dari tingkat dasar (SD)
bahkan sampai pada jenjang perguruan tinggi. Oleh karena itu tidak heran jika
telah banyak penelitian ilmiah yang mengkaji berbagai persoalan menyangkut
efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari berbagai aspek
maupun sudut pandang. Khusus dalam penelitian ini berkaitan dengan minat dan
25 Silabus Pendidikan Agama Islam dan Buku Pendidikan Agama Islam SMK
keaktifan siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis telah
melakukan penelusuran dari skripsi yang ada sebagian di antaranya adalah sebagai
berikut:
Penelitian Nurhidayati tentang hubungan antara minat belajar dan prestasi
belajar dalam bidang studi PAI di SMA PGRI Pekanbaru. Dari hasil peneletian
tersebut di ketahui pertama, minat siswa SMA PGRI Pekanbaru tergolong cukup
terhadap bidang studi PAI, sedangkan prestasi siswa dalam bidang studi PAI
tergolong baik. Kedua, berdasarkan interpretasi sederhana hasil perhitungan dari
sebesar 0,252 ini berada pada kisaran 0,20-0,40, sifat hubungan antara variabel X
(minat belajar) dan variabel  Y (prestasi belajar) terdapat korelasi lemah atau
rendah, sedangkan hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan r tabel ternyata rxy
adalah lebih kecil daripada r tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%.
Karena perolehan rxy 0,252 sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5%= 0,304 dan
pada taraf signifikan 1%=0,393. Dari sini dapat diketahui terdapat korelasi
yang lemah  atau  rendah  dalam  hubungan  minat  dengan  prestasi  belajar
siswa dalam bidang studi PAI.26
Selanjutnya penelitian Mugiono yang meneliti tentang keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tembilahan. Dari
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran PAI tergolong rendah. Berdasarkan hasil
penelitiannya dijumpai diantara faktor yang menyebabkan rendahnya aktifitas
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAI pertama, faktor metode yang
26Nurhidayati, Hubungan Antara Minat Belajar dan Prestasi Belajar Pada Bidang
Studi PAI Siswa SMA PGRI Pekanbaru, Skripsi, 2006, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Suska Riau.
digunakan oleh guru cenderung dan selalu bersifat pasif, di mana guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah sehingga interaksi yang terjadi antara guru
dan siswa lebih bersifat monolog. Kedua, faktor keluarga yaitu dilihat dari latar
belakang pendidikan orang tua siswa yang pada umumnya belum berpendidikan
sarjana (S1). Dari penelitian tersebut rata-rata pendidikan orang tua siswa hanya
lulus SD dan SLTP, sebagian kecil saja yang tamat SLTA dan perguruan tinggi.
Kenyataan ini secara tidak langsung berimplikasi kepada kondisi kejiwaan anak
dalam mereka (orang tua) mendidik anak-anaknya yang lebih dominan
menggunakan pendekatan otoriter yang pada gilirannya membuat anak menjadi
kurang rasa percaya diri.27
Demikian beberapa penelitian yang penulis jumpai yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan. Sedangkan penelitian mengenai
hubungan antara minat belajar dan keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran
PAI sebagaimana yang penulis teliti, penulis tidak menjumpainya.
C. Konsep Operasional
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, maka ada dua variabel yang
menjadi pembahasan dan kajian dalam penelitian ini yaitu; tentang minat belajar
dan keaktifan belajar siswa. Operasionalisasi dari kedua variabel tersebut sebagai
barikut:
a. Minat belajar siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SMK Kubu
Rokan Hilir dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:
1. Siswa merasa senang terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam.
27Mugiono, Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran PAI di SMP
Negeri 2 Tembilahan, Skripsi, 2005, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
2. Siswa penuh perhatian dalam mengikuti proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
3. Siswa tetap belajar Pendidikan Agama Islam walaupun gurunya tidak
hadir.
4. Siswa mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena
kemauan diri sendiri.
5. Siswa selalu hadir dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
6. Siswa selalu mencatat pelajaran dari teman bila berhalangan hadir
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam.
7. Siswa merasa tertantang untuk mempelajari setiap materi Pendidikan
Agama Islam
8. Siswa merasa pengetahuan agama Islam sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari.
9. Siswa merasa materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai dengan
kebutuhannya sehingga tertarik untuk mempelajarinya.
10. Siswa senang dengan cara guru dalam mengajarkan materi Pendidikan
Agama Islam.
b. Keaktifan belajar siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMK
Kubu Rokan Hilir dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:
1. Siswa selalu mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas pada saat
proses pembelajaran PAI berlangsung.
2. Siswa selalu menyanggah pendapat dalam diskusi kelas pada saat proses
pembelajaran PAI berlangsung.
3. Siswa selalu mengjukan diri (mengangkat tangan) untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru pada saat proses
pembelajaran PAI berlangsung.
4. Siswa selalu antusias dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
guru pada saat proses pembelajaran PAI berlangsung.
5. Siswa selalu mengajukan pertanyaan baik dalam diskusi maupun
pembelajaran klasikal pada pada saat proses pembelajaran PAI
berlangsung.
6. Siswa selalu ikut terlibat secara aktif dalam kegiatan kelompok pada saat
proses pembelajaran PAI berlangsung.
7. Siswa selalu mengusulkan cara belajar yang diinginkan kepada guru PAI.
8. Siswa selalu menyelesaikan tugas sebelum jam pelajaran PAI berakhir.
9. Siswa selalu mencatat penjelasan guru yang dianggap penting tanpa
terlebih dahulu diperintah guru PAI untuk mencatatnya.
10. Siswa selalu mendengarkan dengan baik pendapat teman maupun
penjelasan guru pada saat proses pembelajaran PAI berlangsung.
11. Siswa selalu menghubungkan pertanyaan-pertanyaan guru dengan
materi yang telah lalu
12. Siswa selalu ikut terlibat dalam menyimpulkan materi pelajaran PAI
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan teoritis di atas, maka ada dua
hipotesis yang dapat diturunkan dalam penelitian ini yaitu hipotesis alternatif (Ha)
dan hipotesis nihil (Ho), sebagai berikut:
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dan keaktifan
siswa
dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SMK Kubu Rokan Hilir.
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dan keaktifan siswa
dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SMK Kubu Rokan Hilir.
